V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Pementasan Jonggrang Mendobrak Malam cukup banyak pendukung yang
mendukung pementasan. Karakter para pendukung yang beragam untuk saling
memahami, menerima kelebihan dan kekurangannya. Pemain tidak hanya terlibat
dengan satu produksi, ada beberapa pemain yang terlibat sampai lima produksi,
sehingga proses pengahayatan tokoh kadang terjadi campur aduk dengan karakter
tokoh yang ada di naskah yang lain. Sutradara harus selalu menggingatkan jika ada
pemain yang lepas karakter dari tokoh yang sudah digaltiskan oleh naskah. Cuaca di
bulan Januari yang sering terjadi hujan kadang saat latihan ada pemain yang tidak
bisa datang. Kondisi itu menggangu semangat latihan dibandingkan jika seluruh
pemain semua hadir. -.

Membutuhkan kearifan tersendiri dalam mensikapi segala persoalan yang
terjadi untuk mewujudkan pementasan dengan hasil memuaskan. Semua dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang di rancang karena para pemain
dan kru dapat bekerjasama, memahami bagaimana kerja kolektif, saling pengertian

dan rendah hati dalam proses pementasan ini.

B. Saran-saran
Latihan teknik harus sering dilakukan supaya kepekakaan aktor-aktris

terhadap ruang panggung, set dekorasi, properti, komposisi dan lampu lebih

menyatu. Apalagi jika memadukan unsur-unsur gerak, dekorasi, musik, tari, sastra

perlu pemahaman yang mendetil untuk mencapai yang pertunjukan maksimal.
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Usahakan bekerjasama dengan pendukung yang mempunyai kosekuensi yang
jelas sehingga proses awal sampai pementasan dapat berjalan dengan lancar.
Perlunya saling memahami dan mengembangkan sikap saling asih, asah dan asuh.
Suasana kerja yang dibangun haruslah bersahabat, menyenangkan tidak ada tekanan
dan sikap arogansi dari seorang sutradara, sehingga proses saling belajar dapat
terjalin dengan baik tanpa acia rasa dipaksa dari fihak manapun. Dinamika kerja
seperti itu akan menggugah munculnya ide-ide kreatif inovatif untuk mengisi ruang-
ruang imajinasi dalam mewujudkan pementasan yang berkualitas.

Sebaiknya ada latihan lengkap dengan aspek-aspek pendukung pementasan;
rias, busana, set properti, ilustrasi musik, tata cahaya, tata suara dan animasi kurang
lebih tiga sampai lima kali seluruh penain dan pendukung pentas akan menyatu

dengan aspek-aspek pendukung pentas dan hasilnya akan lebih maksimal.
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